
59 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Anasari, T. dan  Ika Pantiawati. 2016. Hubungan Pekerjaan Dan Riwayat 

Persalinan Preterm Dengan Kejadian Persalinan Preterm Di RSUD Prof.Dr. 

Marfono Soekarjo Purwokerto. The 4th Univesity Research Coloquium : 

202–208. 

Arikunto,S. 2010. Metode Penelitian. Rineka Cipta. Jakarta. 

Berliana, S. M. dan Dwi Sulistiarini. 2016. Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi 

Kelahiran Prematur di Indonesia : Analisis Data Riskesdas 2013. Dan 

Lingkungan 1(2) : 109-115. 

Lessy, S., Arman dan Alfina Baharuddin. 2011. Faktor Risiko Kejadian 

Persalinan Prematur di RSKD Ibu dan Anak Siti Fatimah Makassar Tahun 

2011. jurnal hasil penelitian 125:1-12. 

Carolin, B. T. dan Ika Widiastuti. 2019. Faktor-Faktor Yang Berhubungan 

Dengan Kejadian Persalinan Preterm Di Rumah Sakit Muhammadiyah 

Taman Puring Kebayoran Baru Jakarta Selatan Periode (Januari-Juni) Tahun 

2017. Jurnal Ilmu Keperawatan Dan Kebidanan Nasional 1(1). 

Dinas Kesehatan Provinsi Bali. 2019. Profile Kesehatan Provinsi Bali 2019. 

BSrE.  

Edrin, V.L., Ariadi Ariadi dan Lili Irawati. 2014. Gambaran Karakteristik Ibu 

Hamil Pada Persalinan Preterm Di RSUP Dr. M. Djamil Padang Tahun 2012. 

Jurnal Kesehatan Andalas 3 (3) : 311–17.  

Ella, Y. 2008. Etika Penelitian Keperawatan. (July). doi: 

10.13140/RG.2.2.13880.16649. 

Heryana, A. 2019. Buku Ajar Metodologi Penelitian Pada Kesehatan Masyarakat 

[e Book]. 

Humairah, R.F. 2017. Hubungan Paritas dan Pendidikan Ibu Dengan Kejadian 

Berat Bayi Lahir Rendah (BBLR) Dirumah Sakit Umum Daerah Kota 

Kendari Provinsi Sulawesi Tenggara Tahun 2016. Skripsi. Diploma IV Bidan 

Klinik Politeknik Kesehatan. Kendari. 

Imron, A. dan Oktaviana Riyanti. 2012. Penyebab Persalinan Preterm. Jurnal 

Keperawatan VIII(2):2–7. 

Kosim, M. 2016. Gawat Darurat Neonatus Pada Persalinan Preterm. Sari Pediatri 

7(4) : 225. 

Kurniarum, A. 2016. Asuhan Kebidanan Pada Bayi Baru Lahir. Pusdik SDM  

Kesehatan. Jakarta. 

Krisnadi, S.R, dkk. 2011. Panduan Pengelolaan Persalinan Preterm Nasional. 

Himpunan Kedokteran Fetomaternal POGI. Bandung. 



60 
 

Kuslimawati, D., Fika M. Wathan dan Helni Anggraini. 2020. Analisis Faktor 

Sosiodemografi Kejadian Persalinan Preterm di RSUP Dr Mohammad 

Hoesin Palembang tahun 2019. JIUBJ 20 (3) : 902-907. 

Larasati, D.A., Bambang Abimanyu dan  Azma Rosida. 2018. Karakteristik 

Persalinan Prematur Di Rsud Ulin Banjarmasin Periode Januari-Desember 

2018. Homeostasis 3(2) Agustus 2020 : 169-172. 

Masteryanto, H. M., Gatut Hardianto, Hermanto T. Joewono, dan Eko B. 

Koendhori. 2015. Infeksi Saluran Kemih Sebagai Faktor Risiko Terjadinya 

Ancaman Persalinan Preterm. Majalah Obstetri & Ginekologi 23(2) : 75. 

Manuaba. 2010. Ilmu Kebidanan Penyakit Kandungan dan KB Untuk Pendidikan 

Bidan. EGC.Jakarta. 

Niswah, F.I. 2016. Faktor Risiko Kejadian Persalinan Prematur Studi Kasus Di 

Rsud Tugurejo Semarang. Unnes Journal of Public Health 1 (1) : 78. 

Nurmalasari, N. 2015, Hubungan Ketuban Pecah Dini Plasenta Previa dan 

Preeklampsia dengan Persalinan Preterm di Rsud Dr. A. Dadi Tjokrodipo 

Bandar Lampung 2015. Jurnal Skala Kesehatan 6(2). 

Oktarina, M. 2015. Buku Ajar Asuhan Kebidanan Persalinan dan Bayi Baru 

Lahir. Deepublish. Jakarta. 

Oroh, S., Eddy Suparman dan  Hermie M. M. Tendean. 2015. Karakteristik 

Persalinan Prematur Di Rsup Prof. Dr. R. D. Kandou Manado. E-Clinic (eCI 

). 3(2) : 708-711  

Prawirohardjo, S. 2010. Pelayanan Kesehatan Maternal Dan Neonatal. Yayasan 

Bina Pustaka.Jakarta. 

                             2014. Ilmu Kebidanan Edition Empat. PT Bina Pustaka 

Sarwono Prawirohardjo. Jakarta. 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 2008. Wajib Belajar. 

4 Juli 2008. Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 90. 

Jakarta. 

Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 19 

Tahun 2016. Program Indonesia Pintar. 27 Mei 2016. Berita Negara 

Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 840. Jakarta. 

Rinata, E. dan Mei, A. Dewi. 2015. Beban Kerja Ibu Hamil dan Kejadian 

Persalinan Preterm. Akademi Kebidanan Griya Husada 2(1):8–11. 

Rahmawati, D. 2013. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Terjadinya Persalinan 

Preterm di RSUD Dr. Moewardi Surakarta.Universitas Muhammadiyah 

Surakarta, Fakultas Ilmu Kesehatan.Surakarta. 

Septira, S.R., Novita Carolina dan Giska, T. Putri. 2019. Hubungan Riwayat 

Penyakit Periodontal Terhadap Kejadian Persalinan Preterm Di RSUD Dr H. 



61 
 

Abdul Moeloek Bandar Lampung. Medula 8 (2) :7-12. 

Sudiat, M., Muhammad, R. Setiawan dan  Inggit Azzahra. 2016. Anemia Sebagai 

Faktor Risiko Persalinan Prematur. Jurnal Kedokteran Muhammadiyah 

Unimus 5(1):1–5. 

Swarjana, K. 2015. Metodelogi Penelitian Kesehatan (Edisi Revisi): Tuntunan 

Praktis Pembuatan Proposal Penelitian Untuk Mahasiswa Keperawatan 

Kebidanan dan Profesi Bidang Kesehatan Lainnya. CV Andi Offset. 

Yogyakarta. 

                         2016. Statistik Kesehatan.  CV Andi Offset. Yogyakarta. 

Sulastri dan Dian Rahmawati. 2015. Analisis Kadar Haemoglobin pada Ibu Hamil 

Terhadap Kejadian Persalinan Preterm di  Rsud Dr. Moewardi Surakarta. 

Prosiding Konferensi Nasional PPNI Jawa Tengah 2013:150-153. 

Trisa, Y., Abarham Martadiansyah dan Riana, S. P. Rasyid. 2019. Prevalensi Dan 

Faktor Risiko Persalinan Preterm Di RSUP Dr. Mohammad Hoesin 

Palembang. Sriwijaya Journal of Medicine 2(2) : 83–93.  

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 52 tahun 2009. Perkembangan 

Kependudukan dan Pembangunan Keluarga. 29 Oktober 2009. Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 5080. Jakarta. 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2019. Perubahan Atas 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan. 14 Oktober 

2019. Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 186. 

Jakarta. 

Wahyuni, R. dan Siti Rohani. 2017. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Persalinan Preterm. Jurnal Aisyah:Jurnal Ilmu Kesehatan 2(1):61–68.  

Wijayanti, M.D. Bagoes Widjanarko dan Ester Ratnaningsih. 2011. Hubungan 

Usia Dan Paritas Dengan Kejadian Partus Prematurus Di Rumah Sakit Panti 

Wilasa Citarum Semarang Tahun 2010. Jurnal Kebidanan Panti Wilasa 2(1). 

 


